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ABSTRAK

Skripsi karya seni berjudul “Pendekatan Expository Dalam Penyutradaraan
Dokumenter Potret “Aira” Dedikasi Magdalena Untuk Anak-anak Dengan
HIV/AIDS” bertujuan untuk mengangkat kisah perjuangan Maria Magdalena
dalam merawat anak-anak dengan HIV/AIDS. Melalui kisah inspiratif ini,
diharapkan tantangan yang dihadapi anak-anak penderita HIV/AIDS dapat lebih
dipahami oleh masyarakat, serta kesadaran akan pentingnya dukungan dan
penerimaan bagi mereka dapat ditingkatkan. Edukasi juga diberikan melalui film
ini mengenai bagaimana HIV/AIDS dapat mempengaruhi anak-anak yang tidak
berdosa, serta dedikasi Magdalen 8
lagi bagi mereka yang di A

ini dipilih untuk
mendirikan panti
osional penonton

ada visual arsip
gambar disesuaikan
dengan emosi damst ! d|tambahkan untuk
memperkuat nuans , alans : d
dokumenter dengan \ is ngikuti Magdalena dalam

mendedikasikan hidupnya-th

XVi



BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
HIV atau Human Immunodeficiency Virus adalah virus yang

menyerang/menginfeksi sel darah putih yang menyebabkan turunnya kekebalan

tubuh manusia. AIDS atau Acunne Deficiency Syndrome adalah

sekumpulan gejala penyakit.yang timbul karéna.turunnya kekebalan tubuh yang

Kasus HIV/AIDS di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 519.158 orang per
Juni 2022. Kemenkes mencatat laki-laki mendominasi kasus HIVV/AIDS di tanah
air sebesar 75% atau sebanyak 389.368 orang, sedangkan perempuan hanya sekitar
25% atau sebanyak 189.789 orang. Dalam laporan Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) sekitar 1.188 anak positif HIV di tahun 2022 (Voa Indonesia, 2023).
Sedangkan Kementerian Kesehatan mengungkapkan sejak tahun 2010 hingga 2022
tercatat sebanyak 12.553 anak yang berusia dibawah 14 tahun terinfeksi HIV dan
tidak semua dari 12.553 anak yang terinfeksi HIV sudah mendapatkan pengobatan.

Dengan banyaknya kasus HIVV/AIDS pada anak masih banyak orang berpikir hanya



orang-orang dewasalah yang terkena HIV/AIDS, entah itu karena menggunakan
obat-obatan, sex bebas, dan lain sebagainya. Namun, mereka tak pernah berpikir
bahwa mereka juga akan mempunyai anak ke depannya. Anak yang dilahirkan ini
memiliki potensi yang besar untuk terkena HIV/AIDS. Dimana anak dengan
HIV/AIDS (ADHA) menjadi lebih rentan terhadap konsekuensi yang serius dari

penyakit tersebut. Anak dengan HIV/AIDS (ADHA) akan menghadapi berbagai

perkembangan
dan kronis.

Disisi Iain,\lldenga
diskriminasi sosial. Selain.itt

teman sebaya, sekolah dan masyarakat um

, yang dapat berdampak negatif pada
perkembangan emosional dan sosial mereka. Stigma ini dapat mempengaruhi
mereka khususnya pada aspek — aspek penting seperti kesehatan, pendidikan, serta

dukungan yang diperlukan untuk mengelola kondisi mereka.

Melihat fenomena tersebut, Maria Magdalena seorang purna di salah satu
rumah sakit swasta Kota Semarang mencurahkan hidupnya bagi anak-anak korban
HIV/AIDS yang bersumber dari orang tua mereka. Hal tersebut berawal ketika
Magdalena bertemu dengan salah satu karyawati LSM PKBI yaitu Bunda Nita.
Mereka bersama membuat event untuk mensosialisasikan tentang HIV/AIDS

dengan format talkshow. Dari event tersebut Magdalena semakin mengenal



bagaimana dan apa itu HIV/AIDS dan dari event itu pula Magdalena merasa
prihatin bahwa masyarakat pada waktu itu kurang paham mengenai apa itu
HIV/AIDS. Kondisi tersebut membuat Magdalena terpanggil untuk berusaha
menjadi salah satu warga Kota Semarang yang peduli untuk memahamkan
HIV/AIDS kepada masyarakat Kota Semarang melalui event-event yang beliau

buat. Lalu, bersama temannya Magdalena berencana untuk mendirikan sebuah

end Jingin mendirikan

isahkan diri dari

Aira. Namun, meskip isah iri : an pihak Rumah Lentera

tetap bersinergi.

Rumah Aira merupakan wujud cinta Magdalena untuk anak HIV/AIDS
(ADHA). Rumah Aira dibentuk pada tahun 2015, perjuangan Magdalena
mendirikan Rumah Aira sudah berjalan delapan tahun dengan awalnya menempati
sebuah rumah kontrakan di JI. Kaba Tim, Kelurahan Tandang, Kecamatan
Tembalang, Semarang. Nama Rumah Aira diambil dari salah satu bayi mungil yang
bernama Aira, korban ODHA dari orang tuanya sebagai penghuni pertama Rumah
Aira. Magdalena mengadopsi dan membesarkannya hingga sekarang. Dari hal
tersebut Magdalena memberikan nama Rumah Aira dan dalam perjalanannya Aira

menjadi sebuah singkatan yang memiliki arti Anak Itu Rahmat Allah.



Dalam perjalannya tidak hanya anak-anak saja yang bisa masuk ke dalam
Rumah Aira, akan tetapi terdapat juga ODHA yang dulunya sebagai seorang PSK,
pemandu lagu, dan lain sebagainya. Magdalena melihat Rumah Aira sebagai wujud
rasa kasihan dan sayang, serta kepeduliannya yang besar akan fenomena yang
menyedihkan dari penderita HIVV/AIDS, terutama ibu dan anak-anak yang terinfeksi

atau resiko karena terkena virus yang, belum ada obatnya ini. Selain merawat

Melihat ke

film dokumenter. Hal ini dikarenakan film dokumenter merupakan karya film
berdasarkan realita atau fakta perihal pengalaman hidup seseorang atau mengenai
peristiwa. Cerita mengenai perjuangan Magdalena ini akan dikemas menggunakan
dokumenter Potret. Penggunaan bentuk dokumenter potret ini dikarenakan bentuk
Potret memiliki kaitan erat dengan aspek human interest dalam mengungkapkan
sebuah cerita. Fakta mengenai sejarah, dan kegiatan seorang Magdalena ini cocok
untuk diangkat menjadi sebuah Dokumenter Potret yang dapat memberikan
informasi, inspirasi, dan menghibur untuk penonton. Dokumenter ini akan
memaparkan visual yang berasal dari cerita masa lalu dan kegiatan sehari-hari

Magdalena dengan wawancara subjek. Titik fokus karya Dokumenter “Aira” akan



memaparkan awal mula Magdalena terjun untuk membina dan merawat ADHA,
sejarah Rumah Aira dan kegiatan-kegiatan Magdalena dalam memperjuangkan
ADHA. Tujuan dari karya dokumenter ini adalah untuk menampilkan fakta bahwa
anak-anak dengan HIV/AIDS tidaklah berbahaya dan tak perlu dijauhi, bahwa yang

perlu dijauhi adalah penyakitnya bukanlah orangnya.

dapat menampilkan dedikasi dari Magdatena yang mempunyai rentan waktu cukup

lama dalam pengabdiannya. Serta penggunaan struktur kronologis dalam
menampilkan perjalanan Magdalena dalam mendedikasikan hidupnya untuk
ADHA.

Beberapa film dokumenter yang menjadi referensi di film “Aira” yaitu
Blackpink: Light Up the Sky (Caroline Suh, 2020), Sang Penjaga Warisan (Firman
Arsa, 2019), dan Urip Matiku Neng Lapangan (Mahardika, 2023). Ketiga karya
tersebut merupakan film dokumenter yang akan menjadi referensi bentuk,
penyutradaraan, struktur, dan visual pada film dokumenter “Aira”. Perbedaannya

dengan film “Aira” terletak pada pemilihan subjek yaitu Maria Magdalena, dimana



dalam film dokumenter Aira ini menceritakan Maria Magdalena seseorang yang
tidak terkena penyakit HIVV/AIDS, namun peduli dengan anak-anak HIV/AIDS.
Serta dalam film ini juga menyoroti anak-anak dengan HIV/AIDS yang dimana
masih jarang dibicarakan ketika membahas tentang isu HIV/AIDS. Selain itu,
dalam film dokumenter Aira juga menerapkan vox pop untuk memberikan

pandangan masyarakat mengenai HIVAAIDS dengan segala pro dan kontranya.

Dimana dalam film referensi tida akan hal tersebut. Selain itu efek warna

hitam putih dan perubahan warna juga rap)<an pada f okumenter Aira untuk

J
I\
\" )
, y

Wsaha :
g

memudahkan fok

dengan arsip yan

C. Tujuandan

\:,l.'{.
Film dokumenter“Aira=me

, i tui dan-manfaat yaitu:
/ aa

1. Tujuan
a. Memberikan gambaran mendalam tentang dedikasi Magdalena untuk
anak-anak HIV/AIDS melalui film dokumenter dengan pendekatan
expository dan genre potret
b. Menyampaikan fakta mengenai tantangan yang dihadapi anak-anak
dengan HIV/AIDS serta usaha Magdalena dalam melawan stigma dan
diskriminasi yang mereka alami
c. Menginspirasi penonton untuk memahami dan mengapresiasi upaya
nyata Magdalena dalam memperjuangkan hak-hak anak-anak dengan

HIV/AIDS



2. Manfaat
a. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang HIV/AIDS, terutama
dalam konteks anak-anak yang hidup dengan penyakit ini
b. Menumbuhkan empati masyarakat terhadap perjuangan individu
seperti Magdalena, yang berdedikasi dalam membantu anak-anak

dengan HIV/AIDS

c. Mendorong dialog

kah-langkah nyata dalam menghapus
::: g yang hidup dengan
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